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Abstract

This research aims to analyze the influence of the physical work environment and work discipline on
employee performance at PT Telkom Property Jakarta. The research method used in this research is
quantitative. The population and sample in this study were 52, using the formula saturated sampling
technique and collection using a questionnaire, data analysis techniques using linear regression analysis
and hypothesis testing. The results of this research show: There is an influence between the physical work
environment on employee performance at PT Telkom Porperty Jakarta, with a calculated t value of 5.012
> t table 2.009 or probability Sig 0.000 > 0.05, simple linear regression equation Y = 3.871 + 1.130 The
correlation is 0.578 with a medium level of relationship, and the coefficient of determination shows an
influence contribution of 34.4%. There is an influence between work discipline on employee performance
at PT Telkom Porperty Jakarta, with a calculated t value of 6.540 > t table 2.009 or probability Sig 0.000
> 0.05, simple linear regression equation Y = -7.289 + 1.292 Strong relationship, and the coefficient of
determination shows an influence contribution of 46.1% and the remaining 53.9%. There is an influence
between the physical work environment and work discipline simultaneously on employee performance at
PT Telkom Porperty Jakarta, with a value of Fcount 23.111 > Ftable 3.187 or probability Sig 0.000 < 0.05,
multiple linear regression equation Y = -10.484 + 0.418 X1 + 1.013 X2 , the correlation result is 0.697
with a strong relationship level, and the coefficient of determination shows that jointly the contribution of
the influence of the physical work environment and work discipline on performance is 48.5% and the
remaining 51.5% is influenced by other factors

Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline and Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Dlsiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkom Property Jakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini sebanyak 52, dengan menggunakan
rumus teknik sampling jenuh dan pengumpulan menggunakan kuesioner, tenik analisis data menggunakan
analisis regresi linear dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan: Terdapat pengaruh lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai t hitung 5,012 > t
table 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05, persamaan regresi linear sederhana Y = 3,871 + 1,130 X1,
hasil korelasi sebesar 0,578 dengan tingkat hubungan Sedang, dan koefisien determinasi menunjukkan
kontribusi pengaruh sebesar 34,4%. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai t hitung 6,540 > t table 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05,
persamaan regresi linear sederhana Y = -7,289 + 1,292 X2, hasil korelasi sebesar 0,679 dengan tingkat
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hubungan Kuat, dan koefisien determinasi menunjukkan kontribusi pengaruh sebesar 46,1% dan sisanya
53,9%. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai Fhitung 23,111 > Ftabel 3,187 atau probabilitas
Sig 0,000 < 0,05, persamaan regresi linear berganda Y = -10,484 + 0,418 X1 + 1,013 X2, hasil korelasi
sebesar 0,697 dengan tingkat hubungan Kuat, dan koefisien determinasi menunjukkan secara bersama-sama
kontribusi pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 48,5% dan sisanya

51,5% dipengaruhi faktor lain

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disilin Kerja dan Kinerja

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara
berkembang dengan populasi sekitar 270 juta
jiwa. Besarnya populasi indoneia tersebut
merupakan asset sumber daya manusia bagi
negara untuk menyiapkan generasi penerus untuk
membangun kemajuan negara khususnya dalam
sector ekonomi. Melimpahnya asset sumber daya
manusia Indonesia harus dimanfaatkan dengan
baik tidak hanya oleh negara namun juga oleh
seluruh komponen swasta, agar sumber daya
manusia di indonesia dapat bersaing dengan
sumber daya manusia khususnya warga negara
asing yang bekerja di Indonesia.

Mengelola sumber daya manusia tidaklah
semudah yang dibayangkan, dibutuhkan segala
sarana dan prasarana yang lengkap serta biaya
yang tinggi. Oleh karena itu peran pemerintah dan
swasta udalam mengelola karyawannya untuk
meningkatkan kompetensi sangat penting sebagai
penunjang keberhasilan pembangunan dan
pereonomian bangsa khususnya perusahaan atau
organisasi tempat sumber daya manusia tersebut
bekerja. Perusahaan atau organisasi yang
mengelola tenaga kerjanya dengan baik pastinya
akan menghasilkan hasil kerja yang sesuai
harapan, sehinga baik karyawan maupun
perusahaan akan depat bersaing secara kompetitif
dengan perusahaan dan karyawan lainnya.

Sama halnya dengan PT Telkom Property,
sebagai perusahaan juga mengharapkan kinerja
perusahaan dan kinerja karyawan mampu bersaing
secara kompetitif baik dalam lingkup nasional
maupun regional. PT Telkom Property Indonesia
adalah perusahaan properti yang fokus pada
pengembangan dan pengelolaan properti untuk
Telkom Indonesia dan bisnis properti lainnya.
Telkom Property mengelola berbagai jenis

properti, seperti gedung perkantoran, pusat data,
dan perumahan.

Kinerja karyawan Telkom Property tidak
terlepas dari pengawasan untuk memantau kinerja
karyawan untuk mengetahui sesuai atau tidaknya
kinerja karyawan dengan standar peraturan yang
telah berlaku. Kinerja karyawan yang sesuai
dengan standar perusahaan merupakan suatu
harapan bagi setiap perusahaan agar capaian target
dan realisasi yang sudah direncanakan dapat
tercapai. Berdasarkan hasil pengamatan masih
ditemukan beberapa fenomena yang tidak sesuai
dengan standar perusahaan. Berikut data hasil
observasi dapat penulis sajikan seperti pada tabel
di bawah ini :

. Tabel L1 Hasil Observasi Awal Kinerja Karvawan

No Permyatzan Teavman Masalah
1. Masth adanyz karvawan yarg tdak memyelesakan

pekeriasn togart wakti
2 Maash adama kanvanes vang menuads-nueds pelenaan

| Haul kera
yang mevpach tangrung pwateys J
1. Kunangmys pengetaiuan kanawan buem sssmmnya
pelatitan ke s yiog dberdon
_ Mash adanya temuan kesaladban keqja
Eutang £ karvawan untuk membaniy {
. Masth Limbatoya karyswan dales mesgalankan maockn
Kecokatan
| kena yvang pesintabikcan
enerial . o a
2 Kurang beradaptasi dengan kebyjakan kerja yang bam
1. Sitkap kanvawae yang acuh 12k aceh techadap karvawan
l=enya
2 Kurangesys kordusas ketys st barvaman
3. Rurangmva Kerpasama antar karvawan
4 Wb ey s karvawse yang tdak ads dnempat pads vt
jams kerja
3 Mamh adanya karvawan yang merokok atau berkumgul
pads e sam kersa

s Pengetabuan
pekeryaen

L3 1 st

Sdkap

Sumbe - Otneryan Awal {2015

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui, masih
ditemukannya kinerja karyawan yang belum
sesuai standar kerja seperti .adanya tenaga kerja
yang tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
karena yang menunda-nunda pekerjaan,
kurangnya kerjasama antar karyawan dan masih
adanya karyawan yng tidak ada ditempat pada
saat jam kerja sehingga menganggu korndinasi
kerja antar antar karyawan.

Selain itu peneliti juga melakukan pra
survey berupa penyebaran kuesioner untuk
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mengetahui jawaban karyawan yang berkaitan

dengan kinerja karyawan, berikut hasil pra survey

seperti di bawah ini :

Tabel 1.2 Hasil Kuesioner Pra-Survey Mengenai Kinerja

Jaezsahas
Tiimpsinsn Somjo | RagoRage | M u
go-Rag Sersin

1 Seys Muatzpe mesyclesedian pehesjane
(- —
2 Posm » 5301 s sodak sesum dengan s 1% s 2% ° 18% ™
_pasdchloas e vas aeva iy L L
). Rekan kerja bermaianif membenm wie | o | g 1o | seae ] 6 [ 2am
Sl o ticstiiaa gekonme L
5
i Mudksh wmemitami dan  meoenma 1z | an o 5% . 16%
surakss yang Sbenkan
3. Reksa kerpa mezharpa dan
mesghoemat cavs
Sumber : Xuemsoe Awal (2023)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui
bahwa, persentase kurang setuju teringgi sebesar
36% yang menunjukkan pengetahuan kerja
karyawan saat ini tidak sesuai dengabn posisi dan
jabatan kerja. serta masih kurangnya karyaan
dalam menyelesaikan pekerjaan tepat wktu dan
kurangnya saling menghormati anta sesame
karyawan. Hasil ini menunjukkan masih adanya
gangguan karyawan dalam proses penyelesaian
pekerjaan sehingga terjadi fenomena kerja yang
tidak sesuai dengan standar perusahaan.

Lingkungan kerja fisik yang baik dapat
membuat karyawan nyaman dalam bekerja
sehingga  memudahkan  karyawan  untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Berdasarkan hasil
pengamatan, masih ditemukannya lingkungan
kerja yang kurang seperti peralatan, sarana dan
parasaran kerja yang rusak. Berikut dokumentasi
sarana dan prasarana kerja dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

% 1 aN T e L)

i 2% | 10 | &N 7 3%

Tabel 1.3 Dokumentasi
Fato

Fow |
Kondus bescuy fan flhane cabuet vase nask

Fow 9 Fowo 0

Class 10ausat CORReTy. ALK Rondind miesn 102 sedab 1ak Jermokan
Beetiber - Observant Awal (2023)

Berdasarkan tabel gambar dokumentasi di atas
masih ditemukannya sarana dan prasarana yang
kurang atau rusak dan tidak tersusun dengan rapi
sehingga dapat menganggu kinerja karyawan.
Berdasarkan penelusuran peneliti, masih
ditemukannya beberapa area yang memiliki
lingkungan kerja fisik yang kurang baik seperti
area kerjaatau ruangan kerja yang kotor, lantai
yang kotor serta masih banyak lainnya yang
peneliti temukan.

Selain dokumentasi foto, peneliti juga
melakukan sebaran kuesioner awal untuk
mengetahui  pendapat karyawan mengenai
lingkungan kerja saat ini. Berikut hasil sebaran
kuesioner awal dapat penulis dilihat pada tabel di
bawah ini

Tabel 1.4 Hasil Kuesioner Pra-Survey Mengenai Lingkungan Kerja
Ragv Tidak

Ragu Setusy x

° |
Pemyataan Setun |

1 Ruangan Xena syassas unnd
melaksymkan pekenan

2 Peqlatan kena seperti meeya kurs |
konguter dlii sepeminys masih | 7 | 28% | 9 | 36%| & %
dalaen kondse bivak guka

3 Keadmn brghungan kena sepem
kebisingan dan  temperature
raangan  wdah  sesum  dengan
standar lingkungan yang berlaku

4 Ruangan kena dapst memben
pmas bag kaxyawan dalam | 13 | 32% | 6 | 24% | & | 24%
miekaksatakan pekeraan |

Sunsber - Kuescser Auwal (2013)

Berdasarkan tabel di atas diketahui,
persentase kurang setuju teringgi sebesar 36%
yang menunjukkan masih kurang layaknya
peralatan kerja sebagai penunjang aktifitas kerja

1|38 9 |3 s 2% 25
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karyawan seperti meja, kursi yang rusak serta
minimnya peralatan seperti komputer yang system
operasinya belum terupdate dan printer yang harus
bergantian untuk mencetak. Serta kondisi kerja
dimana temperature suhu yang terpusat sehingga
terasa terlalu dingin dan sirkulasi udara belum
sesuai dengan standar harapan karyawan.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016
Tentang Standar Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja Perkantoran menjelaskan Ruang kantor
(umum/terbuka) 55-65 (dBA), Ruang kantor
(pribadi) 50-55 (dBA), Untuk kenyamanan mata
disyaratkan pencahayaan 300-500 lux, pekerjaan
menggambar 500 lux, meting room 300 lux,
resepsionis 300 lux, koridor 100 lux, arsip 200 lux
dan Untuk dapat memenuhi syarat kesehatan dan
kenyamanan suhu ruang perkantoran berkisar
230C sampai 260C. Agar suhu nyaman dapat
tercapai pengaturan suhu dilakukan perzona tidak
terpusat (centralized).

Hasil pengamtan di lapangan mengenai
lingkungan kerja dapat penulis sajikan seperti
pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.5 Kondisi Limgkungan Kerja Saat ini

; ~ Kandui Linzhunzan Kerls Fiik y !
No Vanabel Ideat Nondin Saat Ini |
1 Peserugun - Tipa stk cakeya | - Peoenangm tdak recup
dalsrn | mever tidak = il
megviaulan i Sudah sesus - 300 Lex
Redup
Ruaes Kesje 300 Lus
T 1 | Kebenitan | Tagomgas kecn yasg | -  Keeda pevnzats
Seruib file'dobesmsan yanx Derasakas
di filbng cobizet yims Jeman
Moz ke knywemn  yag
weihut berartakan
Tempet smpeh vang maid
teliy pend 4 becharme
Semped
= Lasty verlbun berdeby
1| Fanisws Rens Kuryl dan mejn sooun Tedpn beberipa mep dax
raxslah kacyawan ey vang Sdak layak peka
- Prmtw & wtap |- Kunngeys beyak npaprate
nanga
Sytemn opesa cosputey dakure
- Koagputer ssupdaie serepdae
= MNash bmyk mmgpasks
konuputer verst detiams
4 Salu Uden IC-26C = Subu muasgen Serasa terals |
degn berbsar 16%C - I8
s ?",5"“"“" =2y whnggs terasa angat dispn
Sadak terptisat (cotenr)
AC terpust
Saan bumg - Lisghsngas  bers | -  Sussns baseor s terang |
ver keedesif stay dan keondoul memsn mash ols |
g aryywas yang agobrol tertaaa |
y: acds st jarm operasomal kerj
- Rumg kastee 30.92
Dia
~ Fomg kantor
ez Yerbeaka) 5565
Tats letak = Tata Jessk mungan | - Ada beberipe terrgpat yamg |
odak sermpit smthat tta letak  kwrang |
meevesuaioas huas raasges

Swxber - Obnervan Amal (021

Berdasarkan tabel di atas mengenai
observasi lingkungan kerja fisik diketahui masih
terdapat beberapa fenomena lingkungan Kerja
seperti kurang bersihnya area kerja, masih adanya
fasiltas peralatan kerja yang sudah usang, suhu
udara yang terasa dingin serta masih dekorasi
ruangan yang tidak sesuai dengan tata letak meja.
Meohat hasil observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa kurang baiknya lingkungan kerja fisik
dapat menyebabkan penyelesaian pekerjaan
menjadi terhambat, karyawan akan merasa tidak
nyaman berada terlalu lama di ruangan kerjanya
sehingga akan dapat mengaganggu kordinasi kerja
antar karyawan.

Ketiadaan karyawan di ruangan kerja akan
mempengaruhi kegiatan kerja antar karyawan, hal
ini menunjukkan kurangnya kesadaran karyawan
dalam memeatuhi peraturan yang berlaku di
perusahaan. Setiap karyawan diperusahaan wajib
mematuhi peraturan kerja baik tertulis maupun
tidak tertulis. Bila karyawan tidak mematuhi
peraturan untuk selalu berada di tempat kerjanya
selama jam operasional kerja masih berlangsung
menunjukkan bahwa karyawan tersebut tidak
disiplin atau indisipliner.  Disiplin  kerja
memegang peranan penting dalam aspek Kinerja.
Karyawan yang disiplin akan mampu mencapai
hasil yang maksimal dalam melaksanakan
perkerjaan.

Berdasarkan hasil pengamatan di tempat
penelitian, masih ditemukannya karyawan yang
belum mematahui peraturan kerja sesuai dengan
waktu yang ditetapkan. Berikut data absensi
karyawan dapat penulisan sajikan seperti di bawah
ini:

l'absl !ﬁfnknﬂui Kehadiran Kppyyn

Fas Jemlak : e Abseasi.
P | Karywwans Saknt Inn

1| 20w | 1ot 21 | T
2 2021 107 17 \ 63
1 2022 104 21 3 13
% :‘?&\:“d = 50 74“‘ 1 lfsh i
Sumber Duss Sebender Telkoen Piopeny (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa frekuensi Sakit, I1zin dan keterlambatan
mengalami jumlah kenaikan setiap tahunnya hasil
ini menunjukkan masih adanya karyawan yang
tidak mematuhi peraturan perusahaan.

Selain data absensi di atas peneliti juga
melakukan sebaran pra survey berupa kuesioner
kepada beberapa karyawan untuk mengetahui
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pendapat karyawan mengenai kedisiplinan,
berikut hasil pra survey kuesioner mengai disiplin
kerja adalah sebagai berikut :

Tabel 1.7 Hasil Koeshonor Pra-Survey Mengenal Disiplin Kerja

Rape- Tadsk

P " S
Pemyataan Semju | Ragw Setuiu

1 Say mAmps
frekcacsa: bedaderan yang lebvhbadk | 12 | 48% | 6 | 14% 23%
dan walkt ke wakty
Swya  mengetshui  sepenshnya
perstaran Senpln erga baak yeng | 11 [ 4d% | 10 [40% | 4 16%
Sersalis eiduputs ARk iy _

3 S 4

5% 1 4%

@]

meningkatian ‘

.‘

siemeldon peralatan ‘
2¢

ketia g duediakan demgan | 17 | €3%
sebaik-hadkcnys
Sumber - Keesoner Aval (2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa, persentase Tidak setuju teringgi sebesar
28% yang menunjukkan karyawan tidak yakin
dapat meingkatkan frekuensi kehadiran yang lebih
baik dari sebelumnya, hal ini menunjukkan
kurangnya kesadaran karyawan untuk mematuhi
peraturan yang berlaku diperusahaan sehingga
akan mengganggu jalannya pekerjaan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan salah sartunya adalah lingkungan
kerja fisik. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat
membuat karyawan nyaman dalam bekerja
sehingga  memudahkan  karyawan  untuk
menyelesaikan pekeerjaannya. Jika karyawan
bekerja di lingkungan kerja yang baik maka
karyawan akan merasa nyaman dan focus dalam
mnyelesaikan pekerjaan.

Menurut Sedarmayanti (2019:26)
mengatakan bahwa Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena
seorang manusia akan mampu melaksanakan
kegiatanya dengan baik, sehingga dicapai suatu
hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu
kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja
memiliki arti yaitu keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok.

Menurut Afandi (2018:65), menyatakan
bahwa “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan dan dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya
Air Conditioner (AC), penerangan yang memadai
dan sebagainya

Menurut Enny (2019:56) lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan semangat kerja karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
diperoleh hasil kerja yang maksimal, di mana
dalam lingkungan kerja terdapat fasilitas kerja yang
mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas
yang dibebankan kepada karyawan guna
meningkatkan semangat kerja karyawan dalam
suatu perusahaan.

berdasarkan  pendapat  diatas  dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan semangat kerja
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional
manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin baik disiplin kerja pegawai,
semakin baik kinerja yang akan dicapai.

Menurut Khaeruman (2021:23) disiplin
kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku,
danperbuatan yang sesua i dengan peraturan baik
tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar
aka nada sanksi atas pelanggarannya.

Menurut Dewi dan Harjoyo (2019:93) secara
etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris
disciple yang berarti pengikut atau penganut,
pengajaran, latihan dan sebagainya. Disiplin
merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-
orang yang tergabung dalam organisasi tunduk
pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa
senang hati. Sedangkan Kkerja adalah segala
aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai
tujuan yang telah ditetapkannya

Menurut Hasibuan (2019:193), kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang yang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin yang
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Hal ini mendorong gairah Kkerja,

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat
Berdasarkan pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran
seseorang atau sekolompok orang dalam mematuhi
dan menjalankan peraturan atau norma-norma yang
berlaku.
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Kinerja merupakan aspek penting dalam
upaya pencapaian tujuan perusahaan atau instansi.
Kinerja karyawan yang sesuai dengan standar
perusahaan merupakan suatu harapan bagi setiap
perusahaan agar capaian target dan realisasi yang
sudah direncanakan dapat tercapai.

Kinerja menurut Sutrisno (2019:151) adalah
sebagai hasil yang telah dicapai seseorang dari
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan
aktivitas  kerjanya. Menurut Mangkunegara
(2019:67) “istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau Actual Permormanse (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Menurut Khaeruman (2021:8) Kinerja
merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi
kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang
pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa, hasil kerja seorang karyawan
sesuai dengan capaian yang dihasilkan selama
waktu tertentu.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019:361), “uji

validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat

dilaporkan oleh peneliti”.

2) Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:47)
mengatakan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.
Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menghitung
cronbach alpha dari masing-masing
instrument dalam satu variabel.

b. Asumsi Klasik

C.

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk
menguji apakah dalam model regresi nilai
residual memiliki distribusi normal atau
tidak. Menurut Ghozali (2018:127) terdapat
dua cara dalam memprediksi apakah
residual memiliki distribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan
analisis statistik

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:47)
heteroskedastisitas memiliki arti bahwa
terdapat varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya
varian variabel pada model regresi miliki
nilai yang sama maka  disebut
homoskedastitas. Untuk mendeteksi adanya
masalah heteroskedastisitas dapat
menggunakan metode analisis grafik.
Metode grafik ini dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID (Ghozali 2018: 49).

Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan
untuk menguji apakah terdapat korelasi
yang tinggi atau sempurna antara variabel
bebas atau tidak dalam model regresi.
Untuk mendeteksi adanya korelasi yang
tinggi antar variabel independen dapat
dilakukan dengan bebera cara salah satunya
dengan menggunakan Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Menurut
Ghazali (2018:36) tolerance mengukur
variabilitas variabel independen terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2019:277), “analisis

regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen

bila

nilai variabel independen

dinaikan/diturunkan

Menurut Sugiyono (2019:277), “analisis

regresi digunakan untuk melakukan prediksi

JORAPI:

nttps./7Zurnal portalpubfikasi id/indexph

n/JORAPI/Index

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

3150



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 3145-3156

ISSN : 2985-4768

bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai dua variabel independen atau lebih
dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2019:286) analisis
koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel
atau lebih. Arah diyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat
atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam
besarnya koefisien korelasi

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2019:350), koefisien
determinasi untuk mengetahui  besarnya
kontribusi dari variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dapat dihitung suatu koefisien yang
disebut koefisien penentuan

Uji Hepotesis

Menurut Ghozali (2018:97) Uji t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikansi level 0,05 (a=5%).

Menurut Ghozali (2018:96) menyatakan
bahwa pada dasarnya uji statistik F
menunjukkan  apakah  semua  variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen

. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Kueesioner Lingkungan Kerja
. Fiskk(Xp)
: _Persyataan R Hitung | RTabel | Ket

I Sava merasa tata letak ruangan kerja

457 0373 738
wadak t:dak meemabuat ruangan sempd 0571 e Vaid

2 Rusugas Yena ava terasa ayaman 0532 0273 Vaid

3. Metode kerjn szat imi sudah sesum
deogan prosedus kerga yang berfaky
4. Penlstan penunjang pekerjaan
ogkap das memudahkan saye 04870 0273 Vald
dalam menvelesadan pekerjzan

0478 0273 | Vabid

5. Lmgkungan keryz cast tni aman dan
syaman oatnk  forus  dalam 0,573 0273 Vatid
welalossnakan pekenasn

6. Sukulam dsn subuh odarn & area

07 0275 §
__kerja tersirkulasi denganboie | 7! AN | e
7. Lemgkungan kerja mampy
membenian dan memaga povas 0,594 0273 Vakd
say3 setiap karyawan
B. Area kena ndak busing ds rama 0.640 0273 Vabd

oish suara-suamn

Sumber: Dot Claan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat
dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel
lingkungan kerja fisik yang terdiri dari 8
(delapan) pernyataan menunjukkan seluruh
nilai nitung > I tavel 0,273 dengan taraf 5% atau nilai
Signifikansi < 0,05 maka butir instrument
dinyatakan valid, maka daapt disimpulkan
bahwa, instrumen yang digunakan memiliki
ketepatan dan kesahihan sebagai alat ukur

penelitian

Tabel 4,10 Hasil Uji Validitas Instrumen Kuesioner Disiplin Kerja
Xa)
Permyataan R Hitung | R Tabel Ket
1. Saya selals hadir dan pulang tepat - —— -
waken *P | 0,279 0,275 Vahd
2. Saym membenkan mforman kepada
atasan jika tidak dapat hadir tepat 0,387 0273 Valid
wakva
3. saya mampu memngicatian fekuensi
kebadiran yamg lebeh bask dan waktu 0,592 0273 Vahd
ke wakns
4 Sayn patuh dan taat pada perstoran
pesusahan
Tesgps & petintah  wisass  says
melaksamakan pelostjaan sesual tugas 0,602 0273 Vahd
g diberikan At |
6. Sayn merasa sangs: yamg debenkan
dapar memberikan efek jera bamt 0,629 0273 Vahd
pelangrarsn persturan
T Says penub tangguog jawab dalsmn
melsksamakan pekerjaan
£ Says dan rekan ke ikut merawmt
dan memelthara fasilitas perafatan 0,685 0273 Vahd
ke
9. Saya map mamerima restko dalam
menghadape pelerjan yang men)jsd 0371 0373 Vahd
__ tangpung jawab saya l
Samber: Data Olakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat
dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel
disiplin kerja yang terdiri dari 9 (sembilan)
pernyataan menunjukkan seluruh nilai hiwng > r
rapet 0,273 dengan taraf 5% atau nilai Signifikansi
< 0,05 maka butir instrument dinyatakan valid,
maka daapt disimpulkan bahwa, instrumen yang
digunakan memiliki ketepatan dan kesahihan
sebagai alat ukur penelitian

0,519 0273 Vahd

0,752 0273 Vad
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Tabel £.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Kuesioner Kinerja (Y)

Permyataan ) R Hitung | R Tabel Ket
L. Saya mampu :z.nj.'e‘f_wkzn ;urnun 0620 0273 Vasid
__sesum dengan wakty yang ditetapian
2. -Jumhihi pekenjamn yang dheritmn matm | ) 4o 0273 Vakid
sudsh sesus dengam kemampusn sava
3 Sava mili pesgetabuse  pelenaan
sekmgia dapat memyelesaikan pekenaan 0,775 0,273 Vahd
dengan bask
4, Bidang kenja saya sast @ sudah sesan 4 113
dnegan pengetabman yang sava mliky 0313 827 Valid
3, - Sava bennusisaf membante rekan berjg - ,.
) 53 V97
dare memvelessikan : w2 0,652 0.273 Vahid
6, Seya mamgu menyelestkm dan
mesanganl masalah pekerjans yang sava 0,762 0,273 Vakd
badapt
7 Seve madeh mengert dan messabanm 241 e ’ g
sastrekon vang diberikan stasan 0,752 0273 Valid
§. Seva  depat memessakan  dm
beradaptass  dalum  mesyelesaican 0,692 0273 Vald
pekerjaam di setup aitusu kerja
9. Sava selslu pmmh semangat dalam —an 171 .
melaksanakan pelkoer)arn selarn-ban 0,720 0.2 Vakid
10, Sava dak mengeiuh dan selalu bersikap
posstif dalem melaesalos  fusas 0,740 0,273 Vatid

vang dbenkan dzzm.

Sumber: Dat Olhan SPSS 26 (2024
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat
dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel
kinerja yang terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan
menunjukkan seluruh nilai hiwng > 1 taper 0,273
dengan taraf 5% atau nilai Signifikansi < 0,05
maka butir instrument dinyatakan valid, maka
daapt disimpulkan bahwa, instrumen yang
digunakan memiliki ketepatan dan kesahihan
sebagai alat ukur penelitian

. Uji Reliabilitas
Tabel 4.12 Output Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (Xi)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of tems
740 ]
Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha
menunjukkan ri; 0,740 > 0,7 maka butir
instrument  dinyatakan  reliabel, artinya
instrumen yang digunakan memiliki kehandalan
dan konsistensi dalam menjadi alat ukur
penelitian

Tabel 4.13 Output Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of ltems
701 9
Sumber: Data Olahan SP35 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha
menunjukkan ri; 0,701 > 0,7 maka butir
instrument  dinyatakan  reliabel, artinya
instrumen yang digunakan memiliki kehandalan
dan konsistensi dalam menjadi alat ukur
penelitian

Tabel 4.14 Output Uji Reliabilitas Kinerja (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

699 10
Sumber: Deata Qlahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha
menunjukkan ri; 0,899 > 0,7 maka butir
instrument  dinyatakan  reliabel, artinya
instrumen yang digunakan memiliki kehandalan
dan konsistensi dalam menjadi alat ukur
penelitian

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Hastogram
Oopendent Vaciatite Kieria (1)

Mewr eemner Bharbar tised Mesishiat

Gambar 4.2 Output Normalitas Histogram

Berdasarkan gambar di atas diketahui
bahwa, data menyebar serta mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya, hal
ini menunjukkan bahwa pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas

HNoimal PP Plot of Regr

Depengent Varable Minerja (V)

Expected Cum Prob

Observed Cum Pred

Gambar 4.3 Output Normalitas P-Plot

Berdasarkan gambar di atas diketahui
bahwa, data menyebar disekitar garis
diagonal serta mengikuti arah garis
diagonal, hal ini menunjukkan bahwa pola
distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas
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2)

3)

Tabel 4.15 OQutput Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 52
Mormal Parameters™® : Mean 0000000
ESk:I. Deviation 4.45163643
Most Exireme Differences : Absolute 18
{ Positive 084
| Megative 118
Test Statisfic 18
Asymp. Sig. (2-tailed) 070°
2. Test distribution is Normal.
lculated from data.
c. ulllerors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,700 > 0,05 maka dapat
disimpulkan data terdistribusi normal

Uji Heteroskedastisitas

Scamarpict
Dependent Varatie Kinarja v)

Srgraren Sudeeses Sevdun
’
.

b annion S1anderdses Predcted vam

Gambar 4.4 Output Heteroskedastisitas Scatterplot

Berdasarkan gambar di atas diketahui
bahwa, tidak terdapat pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16 Output Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Calisaanty Stafishics

Moo | Tolerance ViF

1 (Constant)
Linglostangitty Wt Pl (X1) 532 1870
Dislolia Kasja (X2) 532 1873
A, Degendant Vanabe Km-f\l ||
mv'-'r Data Oialan SPSS 26 12024)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat
dijelaskan bahwa, colinerity statistic
menunjukkan nilai VIF 1,879 < 10 dan nilai
Tolerance 0,532 > 0.10 maka tidak terjadi
multikolinearitas

4) Uji Regresi

Tabel 4.17 Output Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja
Fisik (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients’
nstardaroced Stayrdarocod
Coeficxty Coeficients
Moded B Sid. Esror Heta
1 (Cosstant) ign 1270 532 587
Lingkangan Kera 113 225 578 5002 Do

Fab (X1)

3 Depandent Vaoable Kners (
Samber: Dave Ol SPES 26 (20 ‘1'

Konstanta (a) = 3,871 menunjukkan
bahwa, jika variabel lingkungan kerja fisik
bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan,
maka nilai variabel kinerja akan konstan
sebesar 3,871 satuan

Koefisien regresi (b) = 1,130
menunjukkan bahwa, jika lingkungan kerja
fisik meningkat satu-satuan, maka akan
meningkatkan variabel kinerja sebesar
1,130 satuan

Berdasarkan persamaan ini dapat
disimpulkan, lingkungan kerja kerja
memiliki arah pengaruh positif dalam
meningkatkan variabel kinerja

Tabel 4,18 Ourput Regresi Linear Sederhana Disiplin Kerja (X3)
Terbadap Kinerja (Y)

Coefficients*
Unel st dired Slandardired
CamfBoants Coeficients
Model 1] B Sid Errer Bela ) g
t | (Constant) 7208 7279 4001 321
Diaigio Kasg [ 1292 198 §7% 654 0O

a. Qependent Variatle. Kinoda (Y)
Swmder. Data Olahan SP3S 26 (2024)

Konstanta (a) = -7,289 menunjukkan
bahwa, jika variabel disiplin kerja bernilai
tetap atau tidak terjadi perubahan, maka
nilai variabel kinerja akan konstan sebesar -
7,289 satuan

Koefisien regresi (b) = 1,292
menunjukkan bahwa, jika disiplin kerja
meningkat  satu-satuan, maka akan
meningkatkan variabel kinerja sebesar
1,292 satuan

Berdasarkan persamaan ini dapat
disimpulkan, disiplin kerja memiliki arah
pengaruh positif dalam meningkatkan
variabel kinerja
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5)

Tabel 4,19 Output Regresi Linear Berganda Lingkusgan Kerja Fisik
(Xs) dan Distphin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Coafficients”

UratandpdCed Stantardced
Coeficiermy Coefients
Mo I n 5 Foroe Deta
(Conatas) 30 424 7485 1401 188
Langhingan haoae a1 74 N4 151 134
Fisth (X1)
Chptghn Kot DG} 1,01 267 532792 509
4 Dependen Vanatie. ineta (Y)
Sumber: Data Olaken SF35 26 (2024)

Konstanta (a) = -10,484 menunjukkan
bahwa, jika variabel lingkungan kerja fisik
dan disiplin kerja bernilai tetap atau tidak
terjadi perubahan, maka nilai variabel
kinerja akan konstan sebesar -10,484 satuan

Koefisien regresi (bl) = 0,418
menunjukkan bahwa, jika lingkungan kerja
fisik meningkat satu-satuan, maka akan
meningkatkan variabel kinerja sebesar
0,418 satuan

Koefisien regresi (b2) = 1,013
menunjukkan bahwa, jika disiplin kerja

meningkat  satu-satuan, maka akan
meningkatkan variabel kinerja sebesar
1,013 satuan

Berdasarkan persamaan ini dapat
disimpulkan, lingkungan kerja fisik dan
disiplin  kerja secara bersama-sama
memiliki arah pengaruh positif dalam

meningkatkan variabel kinerja

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 421 Ourpur Ujl Kerelasi Lingkusgan Kerga Fisik (X;)
Terhadap Kinerja (V)
Correlstions

ghargam Kecs Fel (X7)  Fagrson Conetaten | 570
S5 [ datedy 020
" 2 2
Worweya (V) Yearzon Corvlstan s |

Sg 23T o

*. Coclaso nnk) (\JIJNJ )\ evet 2L
5.\\ Dz Qlakean 8P5S8 06 1,

Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat
dijelaskan bahwa, korelasi lingkungan kerja
fisik terhadap Kkinerja adalah 0,578 berada
pada interval 0,40 — 0,599 dengan tingkat
hubungan Sedang, maka dapat disimpulkan
lingkungan kerja fisik memiliki tingkat
hubungan sedang terhadap kinerja

6)

Tabel 4.22 Outpat Uji Korelasi Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Y)
Correlations

Dtngsien Yonge (X7) Pearus Conutabon 1 879
Sy 2 tabed) 200
" LTy

Karverja (V) st Cetrelabon

Sy (2 1s8e) 200

- u.u-uhr-ba\lt:uulunudlk\‘-ﬁ tadedt
Swnber: Dase Clakae SP55 06 2008

Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat
dijelaskan bahwa, korelasi disiplin kerja
terhadap kinerja adalah 0,679 berada pada
interval 0,60 — 0,799 dengan tingkat
hubungan Kuat, maka dapat disimpulkan
disiplin kerja memiliki tingkat hubungan
kuat terhadap kinerja

Tabel 4.23 Outpot Ul Korelasi Lingkungan Xerja Fisik (X;) dan
Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary®

\dasied R

Mocu: ) R Souae Sepiate Exturate Charty Woatnzny

Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat
dijelaskan bahwa, korelasi lingkungan kerja
fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja
adalah 0,697 berada pada interval 0,60 —
0,799 dengan tingkat hubungan Kuat, maka
dapat disimpulkan lingkungan kerja fisik
dan disiplin kerja memiliki tingkat
hubungan kuat terhadap kinerja

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.24 Output Uji Determinasi Lingkungan Kerja Fisik (X3)
Terhadap Kinerja (V)
Model Summary
Adusiea R S Emor of the
\‘?'-I | 3 H Sques ‘-qnu- Falanate

1 STt 334 24 5113

A Predictons. (Constant) anmqm Karia Fiwk (X1)
Suwwder: Doz Olahan PSS 26 (1624

Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar
0,344 atau 34,4% (0,344 x 100%), maka
dapat disimpulkan bahwa, kontribusi
pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja sebesar 34,4% dan sisanya 65,6%
dipengaruhi faktor lain di luar model
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Tabel 4.25 Qutput Uji Determinasi Disiplin Kerja (X:) Terhadap
Kinerja (Y)
Model Summary
Adnuded A St Esver of e
Madel | R ___RSquee Square Cebmate

1 | 679" 451 450 4501

Ll Pn’ﬂ:ﬂ \n”r-rr Um- A-mr
Saweder Dty Qlahae SFSS 0 (2004

Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar
0,461 atau 46,1% (0,461 x 100%), maka
dapat disimpulkan bahwa, kontribusi
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
sebesar 46,1% dan sisanya 53,9%
dipengaruhi faktor lain di luar model

Tabel 4.26 Outpur Ujl Determinasi Lingknngan Kerja Fisik (X)) dan
Disiplin Kerja (X;) Terbadap Kinerja (Y)
Model Summory®
Adamted il St Emer of the
Mwon R 7 Squae Zqeas Eatmate Dyt Watson
' 67 485 464 450 280
4 Frescion. (Constant), Daipls rmn X2\ Linguangan Ke(a Fis (X1)
e Dﬂnrﬂlﬂ! v aratve ’JW\)I
Suomber: Dasz Olahon P53 09 204

Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar
0,485 atau 48,5% (0,485 x 100%), maka
dapat disimpulkan bahwa, secara bersama-
sama kontribusi pengaruh lingkungan kerja
fisik dan disiplin kerja terhadap Kinerja
sebesar 48,5% dan sisanya 51,5%
dipengaruhi faktor lain di luar model

7) Uji Hipotesis

Tabel 4.27 Output Uji Hipotests Parsial Lingkungan Kerja

Fisik (Xa) Terbhadap Kinerja (Y)

Coefficients”

(Armtandardoml Slandardtioss

Coeficients Coeficients
.| 838 Gt Seta —— ]
1 (Carmtant) gn 2N 532 97
Unghungan Kega 1130 225 STé 5012 00

Pt (x1)

2 Dependent Varable. Knena (Y
Sumber. Do Olahan SPSS 26 (20241

Berdasarkan tabel 4.27 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai t hitung 5,012 > t taple
2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05
maka H, diterima dan Ho ditolak artinya
Terdapat pengaruh antara lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada
PT Telkom Porperty Jakarta

Tabel 428 Ourput Uji Hipotesis Parsial Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients*
Unsiandargiced Saansardoed
Comfionris CosfMoney

Mode E Sy Eoee Sela ! Sg

' Canstant -7 289 7279 -1 001 i

Dhslodey Wesja ( 1292 156 679 6540 €00

2 upuuxul\nruu: kauum
Sumbvr: Dasr Glataam SPS. 'o""'"

Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai t niung 6,540 > t tapie
2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya
Terdapat pengaruh antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom
Porperty Jakarta

Tabel 4,29 Outpur Uji Hipotests Simultan Lingkungan Kerja Fisik
(X)) dan Disiplin Kerja (X:) Terhadap Kinerja (V)
ANOVA'

Mcdel Sum of Sguares ot Meaa Sgeare F Sig.

1 Regreasn 852 387 2 e AN 000"
Resdud 1010 670 49 20628
Tt 15964 05 M

# Depencert Viesashe Winaoa (Y)

:‘ ahk‘tl1 (Censtanm. EW (eria 02}, Linckunoan ¥eria Pl 1X1)
Samder Do Olohan SPE85 26 72024)

Berdasarkan tabel 4.29 di atas dapat
dijelaskan bahwa, nilai Friwng 23,111 > Frabel
3,187 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05, Ho
ditolak dan Ha diterima artinya Terdapat
pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan
disiplin kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty
Jakarta

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan

pembahasan, maka kesimpulan dari rumusan
masalah yang ditetapkan sebelumnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik

terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom
Porperty Jakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai
t hitung 5,012 > t wapie 2,009 atau probabilitas Sig
0,000 > 0,05 maka Hol dotolak dan Hal di
terima.

. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty
Jakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai t niwung
6,540 > t anie 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 >
0,05 maka Ho2 dotolak dan Ha2 di terima.

. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, hal
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ini dibuktikan dengan nilai Fhiwng 23,111 > Frabel
3,187 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka
Ho3 dotolak dan Ha3 di terima
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